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kapkan Ketua DPRD K]u‘ng memperkaya diri,” jelasnya.

Mas a sejumlah in- kung asli Nusa PenﬂaWayan ~ Pihaknya menyayang-

vee r di Kecamatan Nusa#®  Baru. Menurutnya, penjualan kan kondisi tersebut tidak

embuat harga ta-  tanah di Nusa Pemd&yang mendapatkan respons dari

kepulauan sulit dikontrol ini sudah da- pemerintah daerah. Padahal

menjadi amat  lam kondisi sangat mempri-  bila dibiarkan, banyak tanah

n dengan harga hatmkan Ai)ala banyakok-  negara yang seharusnya dap-

nvestor membuat t yang mulai  at dimanfaatkan masyarakat

sejumla 'aayarakat ter- nekat tanah negara  desa malah beralih ke tangan

giur untuk n tanahnya. ya.ngsehammiyahdnya boleh  pribadi. “Saya meminta kepa-

. dimanfaatkan masyarakat da ‘peme;nitah daerah untuk

Kondisi masyarakat Yang.  saja. Menurut Wayan Baru  tanggap dengan persoalan ini.

mulai beramai-ramai menjual o4 50 i Desa Sakti yang ~ Karena banyak tanah negara

tanah ini menarik keprihati- menjadi tempat asalnya terse-  yang dimohonkan oknum

nan wakil rakyat asal Nusa 1, "canoat marak terjadi masyarakat malah diperjual-
Penida. P saLnya, sejumlah penjualan tanah ‘terutama  belikan,” bebernya. !

oknum masyarakat nekat ‘negara. Ia pun mengakul,, Yo

mengambil jalan apa saja Praktik pemualan tanah- disi ini tidak terlepas dari

untuk dath menjual tanah negara pahng banyak kedatangan para investor

di Nusa Penida. jadi di Dusun Sompang, De ke Nusa Pemda menyasar

Kepnhdtman m; dmng-

lcun.t

Sakti, Nusa Penida. Namqn

lokasi- lokaa:

o abin

sayangnya, praktik peny- menguntu

impangan negara ini  tor panwn;ata Wayan Baru
sampai saat ini belum ada  menegaskan, perlu ada peran
pemndakan Padahal, se- serta pemerintah dalam me-

suai aturan, tanah negara
di Nusa Penida seharusnya
hanya boleh dimanfaatkan

dimanfaatkan tapi malah

A- Berkemba
bagai dest
setemﬂm tergiur un
tanah negara ya
hamparan lahan d Nusa Penida.

ngnya Nuaa Penida, mung-'
inasi pariwisata membuat warga
tuk menjual tanah. Ditengarai ada

turut dipcrjua!be!ikan Tampak

nentukan lokasi yang tepat
melakukan pembangunan
pariwisata. Jangan sampai,

.demi memenulu ebutuhan  keberadaan investor di Nusa
masyarakat sehari-hari dan , Penida malah meruglkq,n
tidak dlperbelehqan untuk  masyarakat memba:;-
‘dijual. “Ini bukannya untuk  gun di lokasi yang termasuk

radius kesucian pura. (dwa)
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Operasmnal nggl W
PDAM Rugl Rp 1 Mlhar

o Bdngll (Bali Post) -
. Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Ka-
- bupaten Bangli dari ta-
- hun ke tahun mengalami
_ kerugian. Seperti yang
~ terjadi di tahun 2014 ini, -
_ PDAM mengalami keru-
gian sekitar Rp 1 miliar.
Hal ini sebagai dampak
dari pengeluaran opera-
sional yang lebih besar
. dari pendapatan serta
adanya penyusutan aset.
ktur PDAM Wayan
Gede Yuléawan Askara,
gu

Ming 3/5) kemarin
- mengungkapkan kerugian
~ yang dialami perusahaan
 memang sangat sulit un-
; BaliPostsos . Persoalan ini seakan-

- Yuliawan Askara iy akantelah mendarah dag-

: ing dan menjadi masalah
Kklasik dari tahun ke tahun. Dnelaskam, beberapa masalah yang -
mengakibatkan kerugian ini, yakni biaya operasional yang

- dikeluarkan khususnya untuk perbaikan jaringan lebih tinggi

danpada pendapatan. Dlsampalkan pendapatan tahun 2014

" mencapai Rp 10 miliar, sedangkan biaya operasional 11 miliar
sehingga rugi Rp 1 miliar. “Pengeluaran tidak sebanding dengan
pemasukan, itu yang menyebabkan kami merugi.” katanya.

, Dikatakan lebih lanjut, munculnya kerugmn juga akibat

“adanya penyusutan aset berupa mesin dan bangunan yang
mencapai sekitar Rp 900 juta. Akibat kerugian ini membuat
pihaknya juga tidak bisa membayar pajak pendapatan ke-
pada negara “Kami tidak dikenakan pajak karena masih
defisit. Kalag sudah surplus, baru kalm dikenakan pajak,”
terangnya.

Solusi untuk menutupi kerugIan ini, hanya melalui kenaikan
tarif. Namun, halitu dikatakan tidak mungkin bisa dilakukan
di tahun ini, mengingat kenaikan tarif itu baru diimbangi den- -

gan pelayanan yang maksimal. Sementara kondisi j jaringan

; PDAM mengalami kebocoran hingga 29 persen. Angka ini jauh
lebih tinggi jika dibandingkan dengan standar nasional yang
mencapai 20 persen. Dijelaskan saat ini, tarif air Rp 1.650 per
kubik. Padahal, untuk mengurangi ]umlah kerugian, tarif air
idealnya sekitar Rp 2.500 per kubik.

Meénaikkan tarif dikatakan bukan perkara mudah. Pasal-
nya, kenaikan ini harus mengacu pada UMK Kabupaten dan
disesuaikan dengan asas keadilan. Selain menaikkan tarif
air, untuk menekan keruglan pihaknya telah melakukan
efesiensi penggunaan energi listrik dan berhasil menekan
40 persen dibandingkan penggunaan solar. Pelanggan tahun
ini mencapai 14. 000 (kmb45)
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